BAB V
PENUTUP

5.1 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran
kecemasan fresh graduate dalam menghadapi dunia kerja.
Penelitian ini dilakukan terhadap 54 orang freshgradute dari
berbagai jurusan, namun mayoritas adalah fresh gradute dari
jurusan psikologi sebesar 33% dari total fresh gradute yang
ikut dalam penelitian.

Pada hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kecemasan fresh
graduate dalam menghadapi dunia kerja cenderung pada
tingkat yang sedang. Hal ini ditunjukkan dengan terdapat 20
orang dari 54 orang atau sebesar 37% fresh graduate yang
menunjukkan tingkat kecemasan yang sedang dalam
menghadapi dunia kerja dan terdapat 16 orang dari 54 orang
atau sebesar 30% fresh graduate menunjukkan tingkat
kecemasan yang rendah. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa sebagian besar fresh gradute dari kampus Universitas

Katolik Widya Mandala Surabaya cenderung menunjukkan
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kecemasan yang sedang dan rendah untuk menghadapi dunia
kerja.

Dan juga hasil penelitian melalui aspek reaksi yang
terdapat pada skala kecemasan menjelaskan bahwa sebagian
besar mahasiswa fresh graduate memiliki tingkat kecemasan
yang sedang pada aspek reaksi kognitif, reaksi perilaku, dan
reaksi fisik. Hasil penelitian menjelaskan pada aspek reaksi
kognitif sebanyak 48% atau 26 orang menunjukkan tingkat
sedang, kemudian pada aspek reaksi perilaku terdapat 21 orang
fresh graduate atau sebesar 39% menunjukkan tingkat sedang,
dan pada aspek reaksi fisik terdapat 31 orang fresh graduate
atau sebesar 57% menunjukkan tingkat sedang. Hasil ini
menjelaskan bahwa Apabila dilihat pada aspek yang terdapat
pada skala kecemasan pada fresh graduate Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya yang memiliki kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja, Sebagian besar fresh graduate dengan
aspek reaksi yang berbeda menunjukkan tingkat kecemasan
yang sama Yaitu pada tingkat kecemasan yang sedang. Hal
tersebut mungkin disebabkan oleh program-program yang
telah dimiliki Universitas Katolik Widya Mandala berupa

program pendewasaan, seminar karir, LKMM pada tahap awal
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memasuki perkulihaan, mengikuti organisasi yang tersedia di
kampus, serta acara-acara yang diadakan oleh universitas
maupun fakultas. Sehingga para fresh graduate Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya hanya merasakan state
anxiety atau kecemasan yang bersifat sementara pada saat
suatu kondisi tertentu seperti melakukan wawancara kerja, tes
kerja, atau menunggu hasil wawancara.

Namun berbeda dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Mirza (2016) yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara regulasi diri dengan kecemasan
mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi dunia kerja yakni
menunjukkan bahwa 52% dari total sampel penelitian
menunjukkan tingkat kecemasan yang rendah dalam
menghadapi dunia kerja. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa
tingkat akhir memiliki tingkat regulasi yang baik sehingga
mereka mempunyai kemampuan yang baik, dapat mengatur
emosi yakni mereka memiliki tujuan dan mampu memonitor
pencapaian-pencapainnya serta mampu  mengevaluasi
kesulitan-kesuliatan yang muncul, sehingga tingkat kecemasan
yang dimiliki menjadi lebih rendah (Fiske & Taylor, 1991).
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Hasil penelitian serupa dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Sejati & Prihastuti (2012) vyang
melakukan penelitian mengenai tingkat kecemasan sarjana
fresh graduate dalam menghadapi persaingan kerja pada
mahasiswa UNNES. Hasil penelitian Sejati & Prihastuti (2012)
menjelaskan bahwa Sebagian besar mahasiswa fresh graduate
menunjukkan tingkat kecemasan yang rendah dalam
menghadapi persaingan kerja menunjukkan bahwa terdapat
52,7% mahasiswa. fresh graduate memiliki tingkat kecemasan
yang rendah dengan aspek dalam kecemasan yang memiliki
nilai mean tertinggi adalah aspek reaksi fisik sebesar 96,8%.
Hal ini dikarenakan responden menunjukkan sikap yang lebih
tenang dalam menghadapi persaingan kerja yang semakin ketat
sehingga responden tidak mengalami kecemasan pada aspek
fisik yang cenderung di diagnosa secara klinis. Akan tetapi dari
aspek reaksi perilaku dan kognitif menunjukkan kategorisasi
yang sedang. Yang disebabkan karena kecemasan yang
dialami oleh mahasiswa fresh graduate termasuk dalam
realistic anxiety, yaitu ketakutan pada bahaya yang nyata yang
ada di dunia luar dengan tingkat kecemasan yang sesusai

dengan derajat ancaman yang dirasakan. Semakin tinggi
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ancaman yang ada dalam menghadapi dunia kerja, maka
tingkat kecemasan mahasiswa fresh graduate akan semakin
besar. Maka dapat disimpulkan bahwa pada fresh graduat
mengalami tingkat kecemasan bukan pada aspek fisik yang
dapat di diagnosa klinis melainkan pada aspek kognitif dan
perilaku yakni sesuai dengan kepribadian pencemas. Hal ini di
dukung oleh Menurut Jeffrey,Spencer, & Beverly (2005),
kecemasan dapat memberikan dampak positif bagi fresh
graduate. Dampak positif yang dimaksud adalah fresh
graduate yang merasakan kecemasan akan cenderung
berusaha utnuk mempersiapkan diri dengan baik untuk dapat
bersaing dalam dunia kerja. Kecemasan yang dialami oleh
fresh graduate dapat menjadi dorongan untuk mengikuti
berbagai jenis pelatihan ataupun seminar yang dapat
meningkatkan soft skill dan kemampuan selain kemampuan
akademis dari bangku kuliah (Nugroho, 2010).

Dimenggo & Yendi (2021) menjelaskan bahwa salah
satu langkah yang dapat diupayakan untuk mengurangi rasa
cemas yang dirasakan oleh fresh graduate dalam menghadapi
dunia kerja adalah melalui peningkatan kepercayaan diri. Hasil

penelitian dari Dimenggo & Yendi (2021) menjelaskan bahwa
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semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa akan dapat
mengurangi rasa cemas yang dirasakan oleh fresh graduate.
Sebaliknya, tingkat kepercayaan diri mahasiswa yang kurang
akan dapat mendorong rasa cemas yang dialami mahasiswa
semakin meningkat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kepercayaan diri fresh graduate adalah
melalui layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan
dan konseling sendiri adalah memberikan bantuan melalui
wawancara konseling dengan seorang ahli untuk dapat
memberikan solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi
dan menggali potensi diri dari mahasiswa fresh graduate.
Tujuannya adalah agar fresh graduate dapat lebih memahami
kemampuan dan potensi yang dimiliki nutk mencapai

perkembangan diri yang optimal

5.2 Simpulan

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan, maka simpulan dari
penelitian ini menjelaskan bahwa gambaran kecemasan
mahasiswa fresh graduate Universitas Katolik Widya Mandala

sebagian besar berada pada tingkat yang sedang yaitu sebesar
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37% dan pada tingkat yang rendah sebesar 30% dari 54
mahasiswa fresh graduate yang ikut penelitian. Hasil ini
menjelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya menunjukkan adanya
tingkat kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, namun
tidak pada tingkat yang tinggi. Apabila dilihat melalui aspek
reaksi yang terdapat pada skala kecemasan, maka
menunjukkan reaksi kognitif, perilaku, dan fisik yang sama
yaitu pada tingkat sedang. Hasil ini menjelaskan bahwa tingkat
kecemasan yang dirasakan fresh graduate Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya dalam menghadapi dunia kerja tidak
menimbulkan reaksi kognitif, perilaku, dan fisik yang berbeda.
Hal tersebut dikarenakan fresh graduate Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya hanya merasakan state anxiety atau
kecemasan yang bersifat sementara pada saat suatu kondisi
tertentu seperti melakukan wawancara Kerja, tes kerja, atau

menunggu hasil wawancara.

Adapun keterbatasan-keterbatasan pada saat penelitian

dilakukan vaitu :
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Beberapa hal untuk mengidentifikasi subjek lebih
detail belum di cantumkan dalam kuesioner
melalui google formular. Sehingga kurangnya
keakuratan dalam mengindentifikasi subjek secara
lebih detail sesuai dengan karakteristik yang telah
di tentukan oleh peneliti dalam penelitian ini.
Adanya pandemi covid 19 sehingga jumlah subjek
yang didapat tidak seimbang dengan jumlah fresh
graduate yang lulus dari Universitas Katolik
Widya Mandala, meskipun peneliti sudah
mengusahakannya. Hal ini menyebabkan subjek
dari populasinya tidak merata.

Banyak data yang gugur hal ini dikarenakan adanya
responden yang mengisi lebih dari sekali, dan tidak
mengisi aitem. Sehingga skala penelitian yang diisi
oleh subjek kurang akurat hal ini dikarenakan
subjek yang di dapatkan penelitian tidak cukup
banyak.



5.3 Saran

53

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah

dijelaskan, maka saran yang dapat diajukan melalui

penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagi fresh graduate Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya
Bagi fresh graduate dalam berusaha untuk
mengelola tingkat kecemasan yang dirasakan
menjadi sebuah motivasi atau dorongan untuk
memperbaiki dan mempersiapkan kemampuan, baik
hard skill maupun soft skill, melalui pelatihan
seminar dan berbagai jenis pelatihan yang sesuai
dengan minat pekerjaan yang diinginkan. Sehingga
fresh graduate dapat memiliki kesiapan diri yang
lebih baik dan dapat mengurangi dampak negatif
dari kecemasan yang dirasakan dalam menghadapi
dunia kerja.

Bagi Universitas Katolik Widya Mandala

Surabaya

Bagi Universitas Katolik Widya Mandala

Surabaya dapat mempertahankan program yang
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telah ada dan mengembangkan program baru
untuk dapat mendukung peningkatan kualitas
fresh graduate melalui peningkatan softskill dan
kemampuan praktis yang dapat digunakan
sebagai modal mahasiswa fresh graduate dalam
menghadapi dunia kerja seperti adanya program
magang kerja +/- 3bulan, ada seminar atau
pelatihan khusus yang di selenggarakan oleh
Universitas agar mahasiswa lebih mampu
memonitor  pencapaian-pencapainnya  serta
mampu mengevaluasi kesulitan-kesuliatan yang
muncul pada saat sedang menghadapi dunia kerja
dan dapat melihat gambaran secara nyata
mengenai dunia kerja dan lebih siap menghadapi
dunia kerja ketika telah dinyatakan lulus

Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian  selanjutnya dapat  melakukan
penelitian yang menjelaskan mengenai faktor
yang mempengaruhi  tingkat  kecemasan
mahasiswa fresh graduate Universitas Katolik

Widya Mandala Surabaya dalam menghadapi
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dunia kerja menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode penelitian survei. Tujuannya agar
dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi
fresh graduate dan pihak universitas untuk dapat
saling  mendukung peningkatan  kualitas
khususnya pada Universitas Katolik Widya
Mandala.
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